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ABSTRAK 

 

PENGALAMAN PETUGAS BINA ROHANI 

DALAM MENURUNKAN KECEMASAN PASIEN 

(STUDI FENOMENOLOGI DI RUMAH SAKIT ISLAM 

METRO LAMPUNG) 

 

Oleh : 

Novy Nur Khasanah (2004030006) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengalaman petugas bina 

rohani dalam bimbingan rohani Islam bagi penyembuhan pasien, selain dari segi 

pengobatan secara fisik. Seseorang dalam keadaan sakit akan mengalami 

kecemasan-kecemasan tertentu terutama pada pasien. Kecemsan sendiri timbul 

karena pasien merasakan kesedihan atas penyakit yang dideritanya. Dalam hal itu 

ketika kecemasan tidak segera diatasi akan berdampak kurang baik dalam proses 

penyembuhan pasien karena kecemasan yang sedang dialami pasien menimbulkan 

turunnya daya tahan tubuh pasien dan menghambat dalam proses kesembuhannya 

tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengalaman 

petugas bina rohani dalam menurunkan kecemasan pasien. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (Field Research) dengan jenis penelitian 

Fenomenologi. Adapun sifat penelitian ini desriftif kualitatif. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Tahap selanjutnya yaitu peneliti 

melakukan wawancara semi terstruktur dengan narasumber yang telah ditentukan 

dan bersamaan dengan dokumentasi saat wawancara berlangsung serta beberapa 

dokumentasi terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pengalaman petugas bina 

rohani ketika pertama kali berinteraksi dengan pasien, pengalaman petugas bina 

rohani ketika menghadapi kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan rohani 

Islam, dan pengalaman unik ketika menurunkan kecemasan pasien. Kemudian 

pengalaman petugas bina rohani sangat mempengaruhi petugas bina rohani dalam 

memberikan pelayanan bimbingan rohani Islam kepada pasien sehingga petugas 

bina rohani lebih mengerti keadaan psikis pasien. 
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ABSTRACT 

 

EXPERIENCE OF SPIRITUAL DEVELOPMENT OFFICERS 

IN REDUCING PATIENTS' ANXIETY 

(PHENOMENOLOGICAL STUDY IN AN ISLAMIC HOSPITAL 

METRO LAMPUNG) 

 

By : 

Novy Nur Khasanah (2004030006) 

 

This research is motivated by the importance of the experience of spiritual 

formation officers in Islamic spiritual guidance for healing patients, apart from the 

physical treatment aspect. A person who is sick will experience certain anxieties, 

especially in patients. Anxiety itself arises because the patient feels sadness about 

the illness he is suffering from. In this case, if anxiety is not immediately 

overcome, it will have a negative impact on the patient's healing process because 

the anxiety that the patient is experiencing causes a decrease in the patient's 

immune system and hinders the healing process. 

The aim of this research is to determine the experience of spiritual 

formation officers in reducing patient anxiety. This research uses field research 

(Field Research) with the type of Phenomenological research. The nature of this 

research is qualitative descriptive. The data obtained in this research was collected 

using in-depth interview techniques, observation and documentation. The next 

stage is that the researcher conducts semi-structured interviews with 

predetermined sources along with documentation during the interview as well as 

several documentation related to the research being carried out. 

The results obtained from this research are the experiences of spiritual 

guidance officers when interacting with patients for the first time, the experiences 

of spiritual guidance officers when facing obstacles in implementing Islamic 

spiritual guidance services, and unique experiences when reducing anxiety. Then, 

the experience of spiritual formation officers greatly influences spiritual formation 

officers in providing Islamic spiritual guidance services to patients so that 

spiritual formation officers better understand the patient's psychological condition. 
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MOTTO 

ٍاا سْعا َُ ُ وافْسًا الَِا  لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (Q.S Al-Baqarah, 2:286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan untuk 

mendukung berjalannya aktivitas secara optimal. Hal ini karena kesehatan 

diartikan sebagai kondisi fisik, mental dan sosial yang terbebas dari 

gangguan penyakit sehingga aktivitas yang berjalan di dalamnya dapat 

terjadi secara optimal.
1
 

Dalam Perspektif  Islam sehat terbagi dua, yakni sehat lahir dan 

sehat batin. Sehat lahir dapat dilihat dari bagaimana semua komponen 

tubuh jasmaninya yang masih berfungsi dengan semestinya. Sedangkan 

sehat batin ditandai oleh  jiwa yang terhindar dari macam-macam penyakit 

jiwa. Islam mengajarkan untuk merawat dua jenis kesehatan tersebut.
2
 

Ketika seseorang mengalami gangguan kesehatan pada fisik 

ataupun psikis, maka bisa saja menimbulkan efek guncangan jiwa. Hal ini 

karena pasti tidak mudah untuk seseorang menerima kedaan bahwa dirinya 

sedang sakit, terlebih lagi ketika sakitnya yang sudah parah. Fikiran akan 

kacau dan melantur kemana-mana. Guncangan jiwanya semakin besar dan 

fikiran yang tidak-tidak akan muncul.
3
 

                                                           
1
 Endang Susanti and Nur Kholisoh, Konstruksi Makna Kualitas Hidup Sehat (Studi 

Fenomenologi pada Anggota Komunitas Herbalife Klub Sehat Ersanddi Jakarta), LUGAS Jurnal 

Komunikasi 2, no. 1 (June 29, 2018): 1–12, https://doi.org/10.31334/jl.v2i1.117. 

 
2
 Marisah, “Urgensi Bimbingan Rohani Islam Dalam Pasien Rawat Inap” 2, no. 3 

(Desember 2018). 
3
 Nurul Hidayati, “Metode Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit” 5, no. 2 (2014): Hal 

208. 
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Dampak lainnya dari guncangan jiwa tersebut adalah munculnya 

kecemasan. Kecemasan sendiri yaitu rasa takut dan ketidaknyamanan yang 

muncul. Kecemasan juga keadaan seseorang yang mengalami emosi tanpa 

objek yang pasti. Kecemasan muncul karna terpengaruh oleh hal-hal yang 

belum dipastikan apa penyebabnya dan disertai karna pengalaman yang 

baru dirasakan seseorang. Kecemasan bisa dilihat dari berbagai tingkah 

laku seorang pasien. Ketika pasien tidak nyaman oleh kedaan atau 

merasakan gelisah dan terus bertanya berulang-ulang  padahal 

pertanyaannya sudah di jawab maka menandakan pasien mengalami 

kecemasaan. Selain itu, ada juga kecemasan dari gejala fisik yaitu seperti 

kecepatan nadi pasien yang tidak teratur, nafas yang berderu-deru, telapak 

tangan basah dan bergerak sana sini terus menerus dan merasa tidak 

nyaman.
4
 

Seperti yang sudah diketahui kecemasan pasien bisa terlintas kapan 

saja di fikirannya dan untuk mengurangi rasa cemas sangat dibutuhkan 

pendamping untuk pasien, bisa dari orang-orang terdekat pasien atau juga 

bisa dari tenaga medis rumah sakit. Dewasa ini sudah banyak rumah sakit 

yang memberikan layanan bimbingan rohani untuk pasien yang bertujuan 

untuk menstabilkan kondisi dari pasien itu sediri. Maka dari  itu pasien 

membutuhkan pendampingan tersebut. 

                                                           
4
Lena Fitriani, Hendra Kusumajaya, and Sirli Agustiani, “Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di Ruang Rawat Inap Bedah,” Jurnal 

Penelitian Perawat Profesional 5, no. 2 (February 28, 2023): Hal 208, 

https://doi.org/10.37287/jppp.v5i2.1504. 



3 

 

 

 

Dalam hal pendampingan, di Rumah Sakit Islam Metro Lampung 

memiliki petugas bina rohani yang bertugas memberikan layanan 

kerohanian untuk pasien. Selain keterampilan dari petugas bina rohani 

pengalaman yang dimiliki oleh petugas bina rohani sangat mempengaruhi 

kinerjanya. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan 

atau keterampilan tentang cara dalam bekerja. Menurut teori pengalaman, 

yang menerangkan bahwa pengalaman itu bukan hanya sesuatu yang 

ditemui ketika saat tidak sadar saja namun dapat dirasakan dalam keadaan 

sadar dan merasakan langsung sesuatu yang dihadapi. Pengalaman juga 

dapat diartikan sebagai guru besar bagi setiap manusia, dan akan selalu 

tersimpan dalam fikiran manusia akan apa yang ia temui pada saat 

tertentu. Pengalampun menjadi sebuah perjalanan penting dari peristiwa 

yang dialami manusia dalam keseharian sehingga dapat pula memeberikan 

moral dalam hidup.
5
 

Petugas bina rohani memiliki tugas dalam memberikan 

pendampingan yang bukan hanya pada pasien yang mengalami penyakit 

berat namun juga pada semua pasien yang dirawat inap. Hal yang 

diharapkan melalui petugas bina rohania ialah terciptanya keberhasilan 

pada aspek komunikasi dan pasien menerima anjuran dari tenaga 

kesehatan. Keberhasilan pendampingan terletak pada petugas bina rohani 

                                                           
5
 John Dewey, Pengalaman dan Pendidikan (Yogyakarta: Kepel Press 2002). 147. 
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sendiri, dimana bina rohani harus memiliki kepribadian yang baik, 

berwawasan, tidak ragu-ragu dan dapat dipercaya pasien.
6
 

Di samping itu, petugas bina rohani di Rumah Sakit harus 

berpengetahuan dan terampil dalam melayani setiap pasien, sehingga 

penerimaan pasien terhadap petugas bina rohani terhubung dengan baik. 

Petugas bina rohani harus membuat klien membangun kepercayaan pasien 

terhadapnya agar terbentuk keterbukaan antara klien dengan petugas bina 

rohani agar tidak ada yang disembunyikan atau merasa segan untuk 

mengungkapkan permasalahan yang klien alami, hal tersebut salah satu 

bagian terpenting dalam pengalaman yang dimiliki petugas bina rohani.
7
 

Layanan Bina Rohani adalah kegiatan yang didalamnya terjadi 

proses bimbingan dan pembinaan rohani kepada pasien di rumah sakit 

supaya pasien termotivasi untuk lebih bersabar atas cobaan yang sedang 

menimpanya. Untuk menuntun atau membantu pasien, petugas bina rohani 

dapat memberikan do‟a-do‟a dan amalan ringan Nabi SAW, shalat fardu, 

tata cara shalat sunah, dan amalan ibdah yang lainnya yang bisa dilakukan 

pasien dalam keadaan sakit.
8
 

Jadi salah satu tujuan dari petugas bina rohani ialah supaya pasien 

yakin bahwa dalam kesakitanya pasti akan ada kesembuhan dan ketika 

                                                           
6
 Wanceslaus Bili Erwin Resman dan Daud Kondorura,”Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan lahan kabupaten mahakam ulu”. eJournal 

Pemerintahan Intergratif, Vol. 6, No 3 (2018) 
7
 ibid, 467. 

8
 Zalussy Debby Styana, Yuli Nurkhasanah, and Ema Hidayanti, Bimbingan Rohani Islam 

Dalam Menumbuhkan Respon Spiritual Adaptif Bagi Pasien Stroke Di Rumah Sakit Islam Jakarta 

Cempaka Putih 36, no. 48 (June 2016). 
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hambanya terus bersabar dan ikhlas menerima ujian tersebut dari Allah 

maka Allah akan senantiasa memberikan Rahmatnya. 

Sebagai salah satu Rumah Sakit Islam di Kota Metro,  Rumah 

Sakit Islam Metro Lampung memberikan dua layanan kesehatan yaitu : 

pelayanan berupa pengobatan dan perawatan (medis) serta pelayanan non 

fisik yaang berupa bimbingan rohani Islam. Kedua layanan tersebut saling 

berkaitan dimana keduanya harus dikerjakan bersama supaya hasil dari 

dua layanan tersebut bisa lebih seimbang dalam mengobati jasmani dan 

rohani manusia.
9
 

Berdasarkan hasil prasurvey di Rumah Sakit Islam Metro pada 

tanggal 06 Juni 2023 dan hasil wawancara dengan Ibu Ramadhani 

Martondang, diketahui bahwasannya masih ditemukan kecemasan pasien 

di lima ruang rawat inap yang terdiri dari, Ruang Penyakit Dalam (RPD), 

Ruang Syaraf, Ruang Anak (RA), Ruang Bedah (RB), dan Ruang 

Bersalin. Adapun yang paling dominan tingkat kecemasaanya adalah di 

Ruang Bedah.
10

 Berdasarkan uraian tersebut Peneliti tertarik unutk 

mengangkat permasalahan bagaimana pengalaman petugas bina rohani 

dalam menurunkan kecemasan pasien di Rumah Sakit Islam Metro. 

Pengalaman petugas bina rohani tersebut akan Peneliti lihat dengan 

pendekatan fenomenologi. Oleh karena itu Peneliti mengangkat judul 

                                                           
9
 Didin Solehudin and Ridwan Farid, Metode Bimbingan Rohani Bagi Pasien Rawat 

Tuberkulosis, Iktisyaf: Jurnal Ilmu Dakwah dan Tasawuf 2, no. 1 (March 31, 2020): 38, 

https://doi.org/10.53401/iktsf.v2i1.11. 
10

 Ramadhani Martondang, 06 Juni 2023. Rumah Sakit Islam Metro Lampung, sebagai 

Petugas Bina Rohani dari Kementrian Agama di Rumah Sakit Islam Metro Lampung. 
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Pengalaman Petugas Bina Rohani Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien 

(Studi Fenomenologi di Rumah Sakit Islam Metro Lampung). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari beberapa uraian yang Peneliti kemukakan pada bagian latar 

belakang tersebut, Peneliti dapat merumuskan permasalahannya yaitu: 

Bagaimana Pengalaman Petugas Bina Rohani di Rumah Sakit Islam Metro 

Lampung dalam Menurunkan Kecemasan Pasien? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengalaman yang dialami 

petugas bina rohani di Rumah Sakit Islam Metro Lampung dalam 

menurunkan kecemasan pasien. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu baru tentang 

perkembangan teori bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit yang 

menyangkutkan tentang pengalaman petugas bina rohani dalam 

menurunkan kecemasan pada pasien rawat inap dan diharapkan hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian lebih lanjut. 

D. Penelitian Relevan 

Peneliti menyadari telah ada Peneliti terdahulu yang menulis 

tulisan yang relevan dengan penelitian ini. Untuk melihat perbedaan 
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tulisanan ini dengan tulisan terdahulu serta untuk mengetahui kebaruan 

tulisan ini , maka  perlu dilakukan penelusuran penelitian yang relevan. 

Pertama, Skripsi dari Ahmad Putra yang berjudul Pengalaman 

Rohaniawan Dalam Pendampingan Pasien Rawat Inap Di Masa Covid 19 

(Studi Atas Pengalaman Di RSUP Dr. M. Djamil Padang. Program Studi 

Interdiscilinary Islamic Studiens Konsentrasi Bimningan dan Konseling 

Islam. Penelitian ini membahas tentang efektifitas dan metode bimbingan 

rohani Islam dalam menuruntkan kecemasan pasien.
11

 Perbedaan 

penelitian relevan dengan penelitian sekarang yaitu terletak Penelitian 

relevan lebih berfokuskan kepada pendampingan kerohaniawan pada masa 

pandemi covid saja sementara penelitian ini berfokuskan pada Pengalaman 

Petugas Bina Rohan Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien. 

Kedua, Skripsi dari Windi Astri Dewi yang berjudul Aktivitas 

Bimbingan Rohani Islam Dalam Membantu Kesembuhan Pasien Di RSIA 

AMC (Rumah Sakit Ibu dan Anak Anugerah Medical Cnetral) Metro 

Lampung. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Penelitian ini 

membahas tentang proses pelaksanaan bimbingan rohani islam dalam 

membantu kesembuhan pasien.
12

 Perbedaan penelitian relevan dengan 

penelitian sekarang yaitu terletak Penelitian relevan menggunakan 

pendekatan kulitatif, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung 

                                                           
11

 Ahmad Putra, Pengalaman Rohaniawan Dalam Pendampingan Pasien Rawat Inap Di 

Masa Covid 19 (Studi Atas Pengalaman Di RSUP Dr. M. Djamil Padang,  n.d. 
12

 Windi Astri, Aktivitas Bimbingan Rohani Islam Dalam Membatu Kesembuhan Pasien 

di RSIA AMC (Rumah Sakit Ibu dan Anak Anugrah Medical Central) Metro Lampung, n.d. 
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kepada subjek yang diteliti sementara penelitian ini berfokuskan pada 

Pengalaman Petugas Bina Rohan Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien 

Ketiga, Jurnal Berjudul Studi Fenomenologi Pengalaman Perawat 

Dalam Merawat Pasien Suspectcovid-19. Yang ditulis oleh May Dwi Yuri 

Santoso, Sunarto, Supanti. RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen.
13

 

Perbedaan dalam peneltian ini yaitu terletak pada tempat penelitiannya, 

selain itu penelitian terdahulu lebih berfokuskan pada metode rancangan 

(design) dan pemilihan objek dalam penelitiannya dilakukan dengan 

purposive sempling, sementara penelitian ini berfokus kepada Pengalaman 

Petugas Bina Rohani Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien. 

Keempat, Jurnal Berjudul Gambaran Peran Perawat terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien di Ruang ICU. Yang ditulis oleh 

Nurhanif, Iwan Purnawani, Sobihin, Mahasiswa Program Studi Ners 

Universitas Jendral Soedirman, Departemen Keperawatan Gawat Darurat, 

Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jendral 

Soedirman, RSUD Banyumas. Jurnal ini membahas tentang hubungan 

spiritual untuk mengurangi kecemasan, menenangkan  pasien,  menambah  

motivasi,  dan mempercepat   kesembuhan   pasien.
14

 Dalam penelitian ini 

yaitu perbedaannya terdapat pada metode penelitian terdahulu yaitu 

                                                           
13

 “STUDI FENOMENOLOGI PENGALAMAN PERAWAT DALAM MERAWAT 

PASIEN SUSPECT COVID-19,” Jurnal Ilmu Keperawatan Medikal Bedah 4, no. 1 (May 30, 

2021), https://doi.org/10.32584/jikmb.v4i1.617. 
14

 Nurhanif Nurhanif, Iwan Purnawan, and Sobihin Sobihin, “Gambaran Peran Perawat 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang ICU,” Journal of Bionursing 2, no. 1 

(January 31, 2020): 39–46, https://doi.org/10.20884/1.bion.2020.2.1.27. 
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menggunakan pendekatan religius, sementara penelitian ini menggunakan 

pendekatan Fenomenologi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Pengalaman 

Menurut  Kamus Bahasa Indonesia, pengalaman dapat diartikan 

sebagai yang pernah dialami (dijalani, sirasa, ditanggung, dan sebagainya). 

Pengalaman bukan hanya dapat dialami pada saat manusia sadar, tetapi 

dapat dialami seseorang ketika berada dalam sebuah imajinasi yang tidak 

pernah terbayangkan sebelumnya.
1
 

Pengalaman dapat memberikan pengajaran yang berharga dalam 

kehidupan manusia dan sekaligus menjadi pembelajaran yang berharga. 

Pengalaman terjadi dikarenakan adanya kejadian atau peristiwa-peristiwa 

yang manusia alami sehingga menjadi bagian dari perjalanan hidup yang 

telah dilalui. 

Salah satu yang berkaitan dengan pengalaman ialah dalam 

melakukan sebuah pekerjaan dimana pengalaman kerja adalah lama waktu 

ia menjalankan sebuah aktivitas baik saat diterima di tempat kerja dahulu 

hingga sekarang. Hal yang harus diperhatikan bahwa kinerja akan 

semakinn baik bila tingkat pendidikan juga memadai sehingga 

memberikan sebuah pengalaman yang berharga dalam melaksanakan 

sesuatu.
2
 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, Jakarta, 2005), 

26. 
2
 Ning Faidah Harti dan Waspodo Tjipto Subroto, "Pengaruh Pengalaman Ekonomi, 

Kontrol Diri Serta Pendapatan Siswa Terhadap Perilaku Ekonomi Siswa SMA di Kecamatan 

Pasir Belengkong Kabupaten Paser," Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 6, No 

1 (2018): 61. 
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Pengalaman akan membentuk pengetahuan dan keterampilan yang 

mampu menyatu pada diri seseorang. Selain itu, pengalaman dapat 

diperoleh dari tempat kerja sebelumnya yang memiliki bidang pekerjaan 

yang sama dengan yang dihadapi. Banyak sedikitnya pengalaman kerja 

akan menentukan bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam 

bekerja, artinya mudah sukanya atau cepat lambatnya seseorang dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan akan dipengaruhi oleh berapa banyak orang 

tersebut telah memiliki pengalaman kerja dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Ini berarti pengalaman akan memberikan sebuah pengaruh 

dalam menjalankan sebuah pekerjaan atau aktivitas. Maka dari itu 

pengalaman petugas bina rohani sangat penting dalam memberikan 

layanan bina rohani untuk menunjang kesembuhan pasien, yang dimana 

pengalaman tersebut  salah satunya adalah pengetahuan tentang 

kerohanian yang akan diberikan pada pasien.
3
 

Pengalaman kerja juga merupakan masa kerja yang ditempuh 

seseorang yang dimana memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Pengalaman suatu pegawai 

sangatlah penting dalam melaksanakan tugas pada sebuah organisasi, 

penting perannya yaitu ketika mengalami masalah ia akan lebih mengerti 

apa yang harus dilakukan dalam mengadapi masalah yang muncul ia akan 

belajar dari pengalaman-pengalaman yang sudah dilaluinya. Selain itu 

pengawai juga akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi 

                                                           
3
 Wanceslaus Bili, Erwin Resmawan dan Daud Kondorura, "Pengaruh Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu," eJournal 

Pemerintahan Integratif, Vol. 6. No 3 (2018): 468. 
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dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki pengalaman, 

sehingga organisasi akan lebih mudah mencapai tujuan organisasi karena 

didukung oleh para pegawai yang sudah berpengalaman di bidangnya 

masing-masing.
4
 

B. Bimbingan Rohani Islam 

1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 

Bimbinga n rohani berasa l dari dua kata yaitu bimbinga n da n 

rohani. Secara Etitmologi bimbinga n yaitu terjemaha n dari guidance 

dala m bahasa Inggri s. Secara harfia h istila h guidance berasa l dari 

sumbe r kata guide artinya iala h mengarahka n, membimbing, 

memaduka n, serta mengelola. Sedangka n rohani yaitu berasa l dari 

kata ru h yang artinya sesuatu dza t yang tumbu h di dala m jasad 

manusia da n dza t tersebu t diciptaka n tuha n untu k menandaka n 

adanya kehidupa n.
5
 

Selain itu bimbingan juga berasal dari kata bimbing yang 

artinya asuh, pimpin dan tuntun. Bimbing ditambah dengan akhiran an 

yaitu bimbingan yaitu sebuah kata benda. Bimbingan juga memiliki 

arti yaitu penjelasan dalam mengerjakan sesuatu, kata pendahuluan dan 

kata pengantar.
6
 

                                                           
4
 Ibid, 469 

5
 Ahmad Izzan dan Naan, Bimbingan Rohani Islam (Sentuhan Kedamaian dalam Sakit), 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2019), 1. 
6
 Dakwah Dan Bimbingan Kerohaniawan Islami.Pdf, Hal 138, accessed May 27, 2023, 

https://idr.uinantasari.ac.id/6917/1/Dakwah%20dan%20Bimbingan%20Kerohaniawan%20Islami.p

df. 
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Jadi dari pemapara n diata s dapa t dipahami bahwa bimbinga n 

rohani Isla m ini yaitu suatu bimbinga n yang diberika n kepada 

seseorang yang belu m menemui nilai-nilai agamanya yaitu seperti 

lemahnya keimana n atau tida k memiliki keyakina n tersediri da n 

bimbinga n rohani disini bertujua n untu k memberika n bantua n untu k 

menolong seseorang dala m permasalahannya serta memberika n solusi 

terbai k. 

2. Landasan Bimbingan Rohani Islam 

Dala m bimbinga n rohani kepada pasie n yang dimana 

diberika n ole h manusia untu k manusia haru s sesuai atau tepa t 

sebagaimana denga n tuntuna n Al-Qura n da n Hadit s yang 

menganjurka n untu k dilakuka n bimbinga n serta naseha t kepada orang 

yang membutuhka n denga n anjura n yang semestinya. Adapu n 

landasa n bimbinga n rohani Isla m  dapa t disebutka n dala n Qur‟a n 

sura t Al- Imra n aya t 104: 

                              

               

Artinya: Da n hendakla h diantara kamu segolonga n uma t yang 

menyeru kepada kebajika n, menyuru h kepada yang ma’ruf da n 

mencega h dari yang mungka r, merekala h orang-orang yang 

beruntung (Q S. Alimra n :104). 

Selai n aya t di ata s, uma t Isla m juga dianjurka n untu k 

menjengu k orang saki t, sebagaimana sabda Nabi: 

  ِ سُُلُ اللّا ةا قاالا قاالا را يْرا هْ أابيِ ٌرُا ارا »  -صلى اللّ عليً َسلم-عا َْ زا رِيضًا أا ادا ما هْ عا ما

ىْسِلًَ  ىاتِ ما أْثا مِها الْجا اُ حابا اَ اكا  مْشا طاابا ما اَ ايُ مُىاادٍ أانْ طِبْجا  ِ واادا ُ فيِ اللّا ا لاً  أاخا
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Artinya Dari Abu Huraira h rodhiyallahuanhu, ia berkata: 

Rasululla h shallallahualaihiwasalla m bersabda: Barangsiapa 

menjengu k orang saki t, atau mengunjungi saudaranya se Isla m 

(karena Allah), maka aka n ada yang memanggilnya, bahwa engkau 

tela h berbua t bai k da n perjalananmu juga bai k serta engkau tela h 

menyiapka n suatu tempa t tingga l di dala m Surga. (H R. At-Tirmidzi). 

Berdasarka n aya t da n hadit s diata s diliha t bahwa seia p 

musli m hendaknya menyeru atau mengingatka n manusia aka n 

kebaika n. Ha l itu bisa kita lakuka n melalui bimbinga n spiritua l Islami 

atau konseling agama. Karena agama bisa menuntu n ke jala n 

kebenara n, sehingga kebahagiaa n bisa dirai h. 

3. Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

Pada dasarnya tujua n dari bimbinga n rohani Isla m untu k 

menuntu n pasie n denga n memberika n tuntuna n berupa doa-doa da n 

doranga n spritua l. Karena dala m kondisi psiki s pasie n yang stabi l 

maka aka n mempercepa t penyembuha n dari saki t. 

Adapu n tujua n dari Bimbinga n Rohani Isla m yaitu : 

a. Memberika n penjelasa n kepada pasie n aga r selalu kua t dala m 

menghadapi cobaa n  yang di deritanya. 

b. Membantu pasie n dala m memecahka n masalahnya da n 

meringanka n beba n yang sedang diderita ole h pasie n. 

c. Menjelaska n da n membimbing pasie n untu k melakuka n 

kewajiba n keagamaa n yang dimana sebagai kewajiba n yang haru s 

dilakuka n penderitanya dala m bata s kemampua n. 
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d. Menunjuka n prilaku denga n bai k da n sopa n dimana sesuai denga n 

kode eti k da n tuntuna n agama.
7
 

Setia p individu pastinya memiliki kemampua n dala m 

menyelesaika n permasalaha n yang dihadapi. Tetapi ada juga 

individu yang sama sekali tida k mampu menyelesaika n 

masalahnya terhada p apa yang sedang dihadapi. Dala m kondisi 

seperti itula h, bantua n ole h seseorang yang suda h ahli sanga t 

diperluka n da n dibutuhka n untu k membantu individu. Sedangka n 

Alla h juga menyaranka n  untu k bertanya kepada orang yang suda h 

ahlinya ketika individu dala m keadaa n yang suda h tida k bisa 

mengatasi permasalahannya.  

Pasie n yang saki t buka n hanya merasaka n rasa saki t secara 

fisi k, selai n itu psikisnya pu n tela h saki t, mindset-nya yang 

terganggu, bahka n buka n hanya itu dala m spiritualnya juga 

terbawa saki t. Karena itu, tingkata n atau aspek-aspe k yang haru s 

diperhatika n dala m membantu penyembuha n untu k pasie n buka n 

hanya berfokuska n kepada aspe k fisi k saja, tetapi juga perlu 

adanya memperhatika n aspe k yang lainnya seperti religiusnya atau 

spiritualnya.  

Maka dari itu penting dilakuka n bimbinga n rohani Isla m 

terhada p pasie n yang memerluka n sirama n rohani bai k bimbinga n 

                                                           
7
 Deva Awaludin, Materi Bimbingan Rohani Islam Di Rumah Sakit (Studi Terhadap 

Pandangan Pembina Rohani Di Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung), Jurnal Penelitian Ilmu 

Ushuluddin 2, no. 3 (April 26, 2022): 694, https://doi.org/10.15575/jpiu.17018. 
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rohani tersebu t berupa ajaka n untu k berdo‟a. dziki r, atau membaca 

buku-buku yang bersangkuta n denga n kesehata n jiwa.
8
 

Dari pengertia n di ata s suda h dijelaska n bahwa bimbinga n 

rohani Isla m bertujua n untu k mengutama n penyembuha n yang 

optima l da n sanga t dibutuhka n ole h seseorang sehingga 

penyebuha n tersebu t bisa sesuai denga n apa yang aka n dia 

butuhka n da n dala m kemampua n atau bata s yang dia punya. Maka 

dari itu ha l tersebu t aka n menjadika n seseorang tersebu t berprose s 

lebi h cepa t untu k penyembuha n penyakitnya da n lebi h menerima 

lapang dada aka n sesutu ha l yang meimpanya. 

4. Bimbingan Rohani Islam Untuk Pasien 

Bimbinga n rohani Isla m adala h prose s pemberia n bantua n 

secara teru s meneru s dari seorang pembimbing kepada individu dala m 

rangka mengembangka n seluru h potensi yang dimilikinya secara 

optima l denga n menggunaka n berbagai maca m media da n tekni k 

bimbinga n dala m suasana asuha n yang normatif aga r tercapai 

kemandiria n da n bermanfaa t bagi dirinya da n lingkunga n.  

Selai n itu memberika n layana n bimbinga n rohani Isla m juga 

haru s memperhatika n waktu untu k meliha t kondisi pasie n, ha l 

tersebu t sanga t penting diperhatika n demi kelancara n suatu layana n 

bimbinga n rohani Isla m. Ketika petuga s bina rohani mampu 

menemuka n waktu-waktu dimana kondisi pasie n sedang bai k, maka 

                                                           
8
 Ismail, “BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM  (Aplikasi Terapi Gerakan Shalat 

Dalam Bentuk  Gerakan Relaksasi Untuk Mengurangi Kecemasan)” 2, no. 1 (2016). 
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layana n yang diberika n aka n memaka n waktu yang lebi h lama 

sehingga layana n bimbinga n rohani Isla m aka n lebi h optima l.
9
 

Jadi dala m penjelasa n di ata s jika kondisi pasie n bai k maka 

respo n yang dimunculka n ole h pasie n aka n bai k dala m menerima 

layana n yang diberika n petuga s bina rohani, sehingga respo n yang 

bai k tersebu t memberika n waktu yang cuku p lama dala m layana n 

bimbinga n rohani Isla m. Sebaliknya jika kondisi pasie n dala m 

keadaa n buru k maka respo n yang ditimbulka n pasie n aka n buru k 

terhada p layana n yang diberika n, sehingga waktu layana n yang aka n 

diberika n lebi h sebenta r. 

Buka n hanya itu untu k membangu n kepercayaa n pasie n aga r 

bersemanga t untu k seha t da n memperkua t keagamaa n pasie n, raji n 

beribada h serta memperkua t keyakinannya denga n nilai-nilai agama 

bahwa aka n ada kesembuha n. Semua itu sebagia n dari pera n putuga s 

bina rohani dala m memberika n bimbinga n rohani ke-pasie n. 

Mencaku p semua bantua n yang petuga s bina rohani berika n ke 

pasie n, pasie n juga aka n mendapatka n beberapa pengetahua n agama 

seperti amalan-amala n ringa n apa saja ketika sedang saki t, bagaimana 

tata cara shala t ketika saki t da n amalan-amala n lainnya.
10

 

 

 

                                                           
9
 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2003), hlm. 8-9 

10
 Ahmad Putra, “Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam bagi Pasien Covid-19 (Studi di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang),” Jurnal Al-Irsyad: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 3, no. 1 

(June 30, 2021): Hal 5-6, https://doi.org/10.24952/bki.v3i1.3681. 
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C. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Kecemasa n adala h suatu kondisi psikologi s atau bentu k emosi 

individu berupa keteganga n, kegelisaha n, kekhawatira n yang 

berkenaa n denga n perasaa n teranca m di masa mendatang bahwa 

sesuatu yang buru k aka n terjadi. Sigmund Freud berpendapa t bahwa 

kecemasa n adala h kondisi yang tida k menyenangka n, bersifa t 

emosiona l da n sanga t terasa kekuatannya, disertai sebua h sensasi fisi k 

yang memperingatka n seseorang terhada p bahaya yang sedang 

mendeka t.
11

 

Biasanya kecemasa n yang dirasaka n ole h seseeorang aka n 

terasa berbeda-beda, karna kecemasa n yaitu bentu k dari emosiona l 

seseorang yang biasanya mereka aka n merasa teraca m ole h sesuatu 

yang begitu tida k jela s. Kecemasa n disini bisa dialami ole h siapapu n 

remaja, orang tua, bahka n anak-ana k.
12

 

Selai n dari suatu reaksi emosiona l, kecemasa n juga diartika n 

sebagai suasana hati yang tida k ena k da n memicu gejala keteganga n 

di tubu h yang dimana selalu aka n berwaspada taku t terjadinya bahaya, 

da n prasaa n khawati r terjadi sesuatu ha l aka n terus-meneru s muncu l, 

                                                           
11

 Andri and Yenny Dewi P, “Teori Kecemasan Berdasarkan Psikoanalisis Klasik Dan 

Berbagai Mekanisme Pertahanan Terhadap Kecemasan” 57, no. 7 (July 2007). 
12

 Mukholil Mukholil, Kecemasan Dalam Proses Belajar, Eksponen 8, no. 1 (May 30, 

2018): Hal 2, https://doi.org/10.47637/eksponen.v8i1.135. 
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bahka n buka n hanya kecemasa n yang melibatka n prasaa n saja tetapi 

kecemasaa n bisa dari prilaku atau respon-respo n fisiologisnya.
13

 

Menyinggung persoala n stre s, stre s dideskripsika n sebagai 

keadaa n yang mengganggu fungsi psikologi s seseorang. Stre s mampu 

memicu ataupu n memperbera t fakto r munculnya penyaki t da n kondisi 

patologi s.
14

 Sedangka n  kecemasaa n adala h suatu prasaa n yang tida k 

ena k. Yaitu, prasaa n yang kacau, taku t, was-wa s aka n sesuatu yang 

tida k seharusnya difikirka n serta kekhawatira n aka n terjadinya sesuatu 

yang berlebiha n. Maka dari itu, ketika kecemasaa n tida k segera di 

atasi ha l itu aka n meningka t menjadi stre s.
15

 

2. Faktor-faktor Kecemasan  

a. Fakto r intrinsik 

1) Usia Pasien 

Kecemasa n bisa terjadi terhada p semua kalanga n usia, 

namu n lebi h sering terjadi di usia dewasa da n kebanyaka n 

pada wanita. Kecemasa n biasanya sebagia n besa r sering 

terjadi pada usia  21-45 tahu n. 

2) Pengalama n Pasie n Menjalani Pengobatan 

Pengalama n adala h masa yang paling penting terhada p 

pasie n yang aka n menjali pengobata n. Pengalama n awa l 
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 Hengki Kumbara, Yogi Metra, and Zulpikar Ilham, Analisis Tingkat Kecemasan 

(Anxiety) Dalam Menghadapi Pertandingan Atlet Sepak Bola Kabupaten Banyuasin Pada Porprov 

2017 17, no. 29 (Desember 2018). 
14

 Erica Sugandi and Dyan Roshinta Laksmi Dewi, “Hubungan antara Depresi, Cemas, 

dan Stres terhadap Frekuensi Bangkitan Kejang pada Pasien Epilepsi” 18, no. 2 (2022): 221. 
15

 Dadang Hawari, Manajemen Stres Cemas Dan Depresi (Jakarta: Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, 2001). 
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disini sanga t mempengaruhi menta l bagi seorang 

dikemudia n hari. Jika pengalama n individu kurang tentang 

bagaimana pemahama n penyakitnya maka aka n 

mempengaruhi meningkatnya kecemasa n dikala 

menghadapi saki t yang dideritanya.
16

 

b. Fakto r ekstrinsik 

1) Kondisi Medi s (diagnosi s Penyakit) 

Sering ditemuka n kondisi medi s atau diagnosa penyaki t 

menjadi pemicu kecemasa n. Dala m insidensi ganggua n 

kecemasa n beraga m dimana sesuai denga n masing-masing 

kondisi medi s. Misalnya, pada pasie n yang hasi l 

pemeriksaa n medisnya mendaptka n diagnosa pembedaha n, 

ha l tersebu t aka n sanga t mempengaruhi tingka t kecemasa n 

pasie n. Begitupu n sebaliknya pasie n denga n diagnosa bai k 

atau tida k terlalu para h maka pengaru h kecemasa n tida k 

terlalu tinngi. 

2) Tingka t pendidikan 

Bagi setia p orang pendidika n memiliki arti yang berbeda-

beda. Secara umu m pendidika n berguna untu k meruba h 

pola fiki r da n tingka h laku seseorang. Ketika tingka t 

pendidika n cuku p maka lebi h muda h untu k 

mengidentifikasi dala m diri sendiri maupu n dari lua r. 
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 Jim Fk, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien Yang 

Dirawat Di Unit Perawatan Kritis, no. 3 (2018): 188. 
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Tingka t pendidika n juga aka n mempengaruhi pemahama n 

da n kesadara n stimulu s. 

3) Akse s Informasi 

Akse s informasi yaitu pemberitahua n aka n sesutu supaya 

seseorang memberi pendapatnya berdasarka n apa yang 

diketahuinya. Informsi adala h penjelasa n yang diperole h 

pasie n sebelu m melaksanaka n pengobata n. Ha l tersebu t 

bisa terdiri dari tujua n pengobata n tersebu t, prose s 

pengobata n, serta aka n ada tidaknya prose s tindaka n 

lanju t, da n prose s akhi r yaitu administrasi. 

4) Prose s Adaptasi 

Prose s adaptasi sering menstimulu s individu dimana untu k 

mendapatka n bantua n dari sumbe r lingkunganya berada. 

Sala h satu sumbe r yaitu perawa t dilingkunga n ruma h saki t 

yang mempunyai pengetahua n da n ketrampila n dala m 

membantu pasie n untu k mengstabilka n diri pasie n dala m 

menghadapi lingkunga n baru.
17

 

3. Tingkat Kecemasan 

Tingka t Kecemasa n menunjuka n perubaha n yang terjadi 

terhada p individu apaka h mengalami kecemasa n ringa n, sedang, atau 

bera t. Menuru t stuar t tingka t kecemasa n dibagi menjadi 4 tingkata n 

yaitu : 
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 Umi Lutfa and Arina Maliya, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Pasien 

Dalam Tindakan Kemoterapi Di Rumah Sakit Dr.Moewardi Surakarta 1, no. 4 (2008): 2–3. 
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a. Tingka t Kecemasa n Ringan 

Tingka t Cema s ringa n berhubunga n denga n dikehidupa n sehari 

hari. Selama taha p ini seseorang aka n selalu waspada untu k 

meliha t, mendenga r, da n menangka p lebi h dari sebelumnya. 

b. Tingka t Kecemasa n Sedang 

Kecemasa n sedang mengalami kesulita n untu k berkonsentrasi da n 

memerluka n waktu untu k kembali foku s, individu mengalami 

tida k memperhatika n yang slektif tetapi masi h dapa t melakuka n 

seseuatu yang lebi h terara h jika mengikuti perinta h. 

c. Tingka t Kecemasa n Bera t  

Seseorang denga n kecemasa n bera t cenderung untu k memusatka n 

pada sesuatu yang terinci da n spesifi k, serta tida k dapa t berpiki r 

tentang ha l lai n. Orang tersebu t memerluka n banya k pengaraha n 

untu k dapa t memusatka n pada suatu area yang lai n. 

d. Tingka t Kecemasa n Sanga t Bera t (Panik) 

Pani k adala h tingkata n kecemasa n pada individu yang paling 

tinggi da n membahayaka n. Gejala yang timbu l adala h individu 

mengalami ketakuta n da n mengataka n mengalami terro r. Karena 

individu mengalami kehilanga n kendali, yang terjadi adala h tida k 

mampu melakuka n sesuatu walaupu n denga n araha n. Tingka t 

kecemasa n ini tida k sejala n denga n kehidupa n, jika kondisi ini 
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berlangsung teru s meneru s dala m jangka waktu yang lama, dapa t 

mengakibatka n keleleaha n bahka n kematia n.
18
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 Vita Maryah Ardiyani and Ani Sutriningsih, “Tingkat Kecemasan Pasien Dan Keluarga 

Yang Rawat Inap Di RSPW Malang Selama Pandemi Covid-19,” Care : Jurnal Ilmiah Ilmu 

Kesehatan 10, no. 3 (November 17, 2022): 512–19, https://doi.org/10.33366/jc.v10i3.3924. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitia n ini adala h penelitia n lapanga n (field Research) denga n 

jeni s penelitia n Fenomenologi. Field Researc h adala h penelitia n yang 

dilakuka n secara langsung da n lebi h komplek s untu k mengambi l data di 

lapanga n berdasarka n fakta yang nampa k atau sebagainya. Selai n itu,  

field reseacr h dilakuka n denga n menggunaka n wawancara denga n 

sampe l yang tela h ditentuka n da n melakuka n observasi lapanga n.  

Adapu n fenomenologi yaitu penelitia n yang memberika n 

deskripsi, refleksi, interpretasi, da n rise t yang menyampaika n inti dari 

pengalama n kehidupa n individu yang diteliti  yang bertujua n untu k 

mendeskripsika n atau mengambarka n da n menginterpretasi pengalama n 

atau fenomena yang terjadi atau dialami ole h seseorang.
1
 

Sifa t penelitia n ini adala h deskriptif kualitatif yaitu strategi 

penelitia n yang di dalamnya peneliti menyelidiki kejadia n, fenomena 

kehidupa n individu seseorang atau kelompo k untu k menceritaka n 

kehidupa n mereka. Informasi ini kemudia n diceritaka n kembali ole h 

peneliti dala m kronologi deskriptif.  Karakteristi k dari deskriptif kualitatif 

                                                           
1
 Mila Triana Sari, Miko Eka Putri, and Daryanto Daryanto, “Study Fenomenologi 

Pengalaman Perawat Dalam Memberikan Asuhan Keperawatan Pada Pasien Covid-19,” Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 21, no. 3 (October 11, 2021): 1176, 
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sendiri adala h data yang diperole h berupa kata- kata, gamba r, da n buka n 

angka-angka seperti penelitia n kuantitatif.
2
 

B. Sumber Data 

Dala m penelitia n ini terdapa t dua jeni s sumbe r data yaitu sumbe r data 

utama (primer) da n sumbe r data pendukung (sekunder). Adapu n sumbe r 

data yang digunaka n dala m penelitia n ini yaitu : 

1. Sumber data primer 

Yang menjadi sumbe r data prime r dala m penelitia n ini adala h 

Ibu Rahmadani Martondang da n Bapa k Wasii n selaku petuga s Bina 

Rohani di Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung. Peneliti 

mengumpulka n data da n informasi dari sumbe r data prime r melalui 

tekni k wawancara mendala m. 

2. Sumber data sekunder 

Dala m sumbe r data sekunde r tida k diberika n data secara 

langsung kepada pengumpu l data, karna data sekunde r yaitu data yang 

suda h tersusu n da n suda h dijadika n dala m bentu k dokumen-

dokume n. Sebagai sumbe r data sekunde r pada penelitia n ini peneliti 

menggunaka n buku-buku, jurna l, da n dokumen-dokume n yang 

berkaita n denga n penelitia n Peneliti. 

C. Teknik Pengunpulan Data 

Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n pendekata n 

fenomenologi maka dari itu peneliti menggunaka n beberapa tekni k yang 

                                                           
2
 Rusandi and Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan 

Studi Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 (June 17, 2021): 2, 

https://doi.org/10.55623/au.v2i1.18. 
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berkaita n dala m penelitia n ini, untu k memperole h data yang releva n 

dala m menunjang Pertanyaa n penelitia n yaitu Pengalama n Bina Rohani 

Dala m Menurunka n Kecemasa n Pasie n, sebagai beriku t : 

1. Wawancara 

Wawancara sala h satu tekni k dala m pengumpula n data pada 

penelitia n ini. Wawancara merupaka n tekni k pengumpula n data yang 

dimana dilakuka n secara langsung serta tanya jawab terhada p 

narasumbe r atau sumbe r data. Wawancara digunaka n untu k mencari 

sumbe r informasi da n melengkapi data aga r data yang diperole h lebi h 

akura t dari sumbe r data yang tepa t. Ada tiga tekni k yang bisa 

dilakuka n untu k wawancara yaitu wawancara terstruktu r, semi 

terstruku r da n tida k terstruktu r.
3
 

Tekni k pengumpula n data dala m studi fenomenologi ini yaitu 

denga n wawancara mendala m, yang bertujua n memperole h hasi l 

wawancara yang utu h, maka dala m wawancara ini juga direka m. 

Kelengkapa n data dapa t diperdala m denga n menggunaka n tekni k 

lai n, seperti observasi, dokumentasi, da n lain-lai n.
4
 

Dala m penelitia n ini peneliti mengunaka n tekni k wawancara 

semi terstruktu r. Wawancara semi terstruktu r juga menggunaka n 

dafta r pertanyaa n, aka n tetapi selama wawancara tida k berfokuska n 

denga n dafta r pertanyaa n, pertanyaan-pertanyaa n selama wawancara 

                                                           
3
 Edy Sudaryanto And Noorshanti Sumarah, Kajian Penyusunan Kisi Kisi Materi Teknik 

Wawancara Program Studi Ilmu Komunikasi, Jurnal Penelitian Komunikasi 01, No. 02 (2021). 
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bisa berkembang tentang apa saja yang berkaita n denga n penelitia n. 

Wawancara semi terstruktu r merupaka n metode untu k menemuka n 

masala h secara terbuka, artinya piha k yang diwawancara diminta 

memberika n penjelasa n. Pada wawancara semi terstruktu r, peneliti 

dapa t mengetahui hal-ha l yang lebi h mendala m tentang narasumbe r 

dala m menguraika n fenomena yang terjadi. Dala m ha l ini wawancara 

yang dilakuka n peneliti adala h melakuka n wawancara denga n Petuga s 

Bina Rohani da n pasie n di Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung. 

Wawancara semi terstruktu r ini bertujua n aga r peneliti mendapatka n 

data yang lebi h tepa t da n jawaba n yang dinginka n. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dala m pengumpula n data tujuannya untu k 

melengkapi data pada penelitia n yaitu seperti foto saa t sedang 

wawancara denga n narasumbe r da n data data yang terkai t lainnya. 

Dokumentasi digunaka n peneliti untu k melengkapi penggunaa n 

metode sebelumnya yaitu metode wawancara da n observasi, metode 

dokumtasi ini juga digunaka n supaya mendapatka n data-data yang 

diinginka n dala m penelitia n.
5
 

Berdasarka n penjelasa n diata s bahwa dokumentasi digunaka n 

ole h peneliti untu k mengumpulka n data dari berbagai media untu k 

membaha s tentang narasumbe r yang aka n diteliti peneliti. Peneliti n 
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 Agus Suher, Sistem Dokumentasi Dengan Metode Tag Dan Link 13 (April 2019). 
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dokumentasi ini digunaka n untu k mencari data tentang Pengalama n 

Petuga s Bina Rohani dala m Menurunka n Kecemasa n Pasie n.
6
 

D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Menemuka n data yang valid da n mendasa r diperluka n bena r ole h 

peneliti, supaya dapa t mengambi l kesimpula n da n memberika n hasi l 

penelitia n yang bena r. Dari beberapa tekni k yang dipakai untu k 

menentuka n validita s data, setia p peneliti menentuka n metode atau 

tekniknya sendiri dala n menguji keabsaha n data. Dala m pemeriksaa n 

keabsaha n data suatu ha l penting da n perlu dicermati, karna dala m 

penelitia n suatu kompone n yang haaru s di perhatika n adala h data, da n 

data itula h yang aka n di pakai untu k menentuka n kesimpula n, denga n ha l 

itu dala m penelitia n ini bertujua n untu k mencari  strategi da n bagaimana 

mengetahui keabsaha n data yang tepa t da n aka n  dilakuka n ole h peneliti 

denga n menggunaka n cara triangulasi.
7
 

Tekni k Triangulasi sendiri bertujua n untu k menambahka n 

kekuata n teoriti s, metodologi s ataupu n interpretatif dala m penelitia n 

kualitatif. Dala m triangulasi dijelaska n juga beberapa tekni k dala m 

pengeceka n data, yaitu triangulasi sumbe r, tekni k, da n wakktu.  

Triangulasi sumbe r, berarti menguji data dari berbagai sumbe r 

informa n yang aka n diambi l datanya. Triangulasi tekni k, berarti 

mengunaka n tekni k pengumpula n data yang berbeda-beda untu k 

                                                           
6
 Ayumsari Ratri, Peran Dokumentasi Informasi Terhadap Keberlangsungan  Kegiatan 
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mendapatka n data dari sumbe r data yang sama. Perise t menggunaka n 

observasi, wawancara mendala m, da n dokumentasi untu k sumbe r data 

yang sama secara serempa k. Triangulasi Waktu yaitu seringkali waktu 

turu t mempengaruhi daya dapa t dipercaya data. Misalnya, data yang 

dikumpulka n di pagi hari denga n tekni k wawancara dimana saa t itu 

narasumbe r masi h sega r da n belu m banya k masala h aka n memberika n 

data yang lebi h valid.
8
 

Dala m penelitia n ini Peneliti menggunaka n  triangulasi tekni k. 

Triangulasi tekni k yaitu cara pengumpula n data yang berbeda-beda untu k 

mendapatka n data dari sumbe r yang sama. Dala m ha l ini, Peneliti  dapa t 

membandingka n tekni k wawancara da n dokumentasi yang kemudia n 

digabungka n menjadi satu untu k mendapatka n sebua h kesimpula n da n 

data yang diperole h tida k saling bertentanga n.
9
 

E. Teknik Analisis Data 

Dala m tekni k analisa data terdapa t prosedu r penting untu k studi 

fenomenologi yaitu diantaranya : 

a. Taha p awal: Menetapka n lingku p fenomena yang aka n diteliti. 

Peneliti mendeskripsika n sepenuhnya fenomena yang dialami subje k 

penelitia n.  

                                                           
8
 Andarusni Alfansyur, Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber dan 

Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial 5, No. 2 (2020): 149. 
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b. Menyusu n dafta r pertanyaan: Peneliti menuliska n pertanyaan-

pertanyaa n untu k  mengungkapka n pengalama n para individu, serta 

menanyaka n kepada mereka untu k menguraika n pengalama n penting.  

c. Pengumpula n data: Peneliti mengumpulka n data dari individu yang 

mengalami fenomena yang diteliti. Data diperole h melalui wawancara 

mendala m. Seluru h rekama n hasi l wawancara mendala m denga n 

subje k penelitia n di deskripsika n ke dala m bahasa tulisa n.
10

 

d. Taha p Cluste r of Meaning: Selanjutnya peneliti mengklasifikasika n 

pernyataan-pernyataa n tadi ke dala m tema-tema atau unit-uni t makna, 

serta menyisihka n penyataa n yang tumpang tindi h atau berulang-

ulang. Pada tahapa n ini dilakukan:  

1.) Textura l descriptio n (deskripsi tekstural): Peneliti menuliska n apa 

yang dialami, yakni deskripsi tentang apa yang dialami individu; 

2.) Structura l descriptio n (deskripsi struktural): Peneliti menuliska n 

bagaimana fenomena itu dialami ole h para individu. Peneliti juga 

mencari segala makna yang mungki n berdasarka n refleksi si 

peneliti sendiri, berupa opini, penilaia n, perasaa n, harapa n subje k 

penelitia n tentang fenomena yang dialaminya. 

3.) Taha p deskripsi esensi: Peneliti mengonstruksi (membangun) 

deskripsi menyeluru h mengenai makna da n esensi pengalama n 

para subje k. 
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 Arief Nuryana, Pawito Pawito, And Prahastiwi Utari, Pengantar Metode Penelitian 
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4.) Peneliti melaporka n hasi l penelitiannya. Lapora n ini memberika n 

pemahma n yang lebi h bai k kepada pembaca tentang bagaimana 

seseorang mengalami sesuatu fenomena. Lapora n penelitia n 

menunjukka n adanya kesatua n makna tungga l dari pengalama n, di 

mana seluru h pengalama n itu memiliki struktur yang penting.
11
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 O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi,” Mediator: Jurnal Komunikasi 9, no. 1 (June 10, 2008): 163–80, 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah dan Profil Rumah Sakit Islam Metro Lampung 

1. Sejarah Singkat Rumah Sakit Islam Metro 

Ruma h Saki t Isla m Metro didirika n ole h sebua h Yayasa n, 

yaitu Yayasa n Da‟wa h da n Pemeliharaa n Masjid Taqwa (YDPMT) 

yang diketuai ole h Bapa k Hi. A. Sojoeti, manta n Bupati Lampung 

Tenga h berdasrka n Akta Notari s Imro n Ma‟ruf, S H tertangga l 09 

Aguatu s 1986 Nomo r 48. Pada tangga l 04 Oktobe r 1976 dilakuka n 

peletaka n batu pertama Ruma h Saki t Isla m Metro yang berlokasi di 

jala n Jend.Sudirma n 21  P Mero yang kini beruba h menjadi jala n Jend. 

A h. Nasutio n No. 250 Yosodadi Metro, denga n lua s tana h 12.350M
2
. 

Ha l tersebu t berdasarka n Sura t Keteranga n Nomo r  

AG.00/1142/XI/19872.  

Setela h kurang lebi h 2 tahu n dari peletaka n batu pertama, 

tepatnya pada tangga l 21 Februari 1978, dimulaila h kegiata n Ruma h 

Saki t Isla m Metro denga n jenjang izi n operasiona l sebagai berikut:
1
 

a. S K Kanwi l Kesehata n Provinsi Lampung Nomo r 

272/Kanwil/TU/Izin/1978 tertangga l 21 Mare t 1978, periha l Izi n 

Puskesma s.
 

                                                           
1
Dokumentasi Rumah Sakit Islam Metro, Dikutip pada tanggal 28 Desember 2023 
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b. S K Kanwi l Kesehata n Provinsi Lampung Nomo r 

1276/Kanwil/TU/Izin/1981 Tertangga l 21 Juni 1981, yang memua t 

izi n Klini k Bersali n R s. Isla m Metro.
 

c. S K Kanwi l Kesehata n Provinsi Lampung Nomo r 

1008/Kanwil/TU/VII/Izin/1986 Tertangga l 30 Juli 1988, yang 

berisika n zi n Sementara R s. Isla m Metro.
 

d. S K Kanwi l Kesehata n Provinsi Lampung Nomo r 

0896/Ya n.Med/RSKS/1988 Tertangga l 18 Oktobe r 1988, Sura t 

izi n teta p R s. Isla m Metro.
 

e. Pada Tangga l 26 Januari 1989, Diresmika n Gubernu r Lampung, 

Pudjono Pranyoto.
 

f. S K Menke s. RI Nomo r Y M.02.04.3.5.4503, tertangga l 19 

Septembe r 1994, Periha l izi n Perpanjanga n I (Awal) R S. Isla m 

Metro. 
 

g. S K Menke s. RI. Nomo r Y M.02.04.2.2.5149, tertangga l 18 

Desembe r 2000 Izi n Perpanjanga n II (Dua)  R S. Isla m Metro.
 

h. S K Menke s RI Nomo r H K. 07.06/III/603/08, tertangga l 25 

Februari 2008 merupaka n Izi n Perpanjanga n III (Tiga) R S. Isla m 

Metro.
 

i. S K Pemerinta h Kota Metro Nomo r 44/01/L L.3/IRS/2013 

Tertangga l 25 Mare t 2013 Merupaka n Izi n Oprasiona l Ruma h 

Saki t.
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Rangkaia n sura t keputusa n diata s menggambarka n bahwa 

Ruma h Saki t Isla m Metro, untu k sampai beroperasiona l seperti 

sekarang ini menempu h jenjang yang diawali terbitnya S K izi n 

oprasiona l Puskesma s. Kemudia n meningka t menjadi izi n Klini k 

Bersali n R s. Isla m Metro, berlanju t menjadi izi n sementara, hingga 

pada tangga l 18 Oktobe r 1988 memprole h izi n teta p untu k 

operasiona l sebagai ruma h saki t.
 

Ruma h Saki t Isla m Metro memiliki 8 Poliklini k sebagai 

berikut: Poli Mata, Poli Beda h, Poli Syaraf, Poli Penyaki t Dala m, Poli 

Obgy n, Poli Gigi, Poli Ana k, Poli Rehabilitasi Medi k. Dari beberapa 

Polikini k tersebu t Ruma h Saki t Isla m Metro cuku p lengka p 

menyediaka n Poliklini k seperti Poli Mata, Poli Beda h da n lain-lai n 

untu k masyaraka t beroba t. 

Untu k menunjang prose s penyembuha n pasie n Ruma h Saki t 

Isla m Metro  difasilitasi beberapa Ruang Penunjang Medi s da n Ruang 

Perawata n. Ruang Penunjang Medi s itu antara lai n Ruang 

Laboratoriu m, Radiologi, Farmasi, Fisioterapi, Gizi, Sanitasi da n 

Ruang Reka m medi s. Sementara Ruang  perawata n meliputi Ruang 

IGD, Ruang Bersali n, Ruang Beda h, Ruang Ana k, Ruang Syaraf, 

Ruang Penyaki t Dala m, Ruang Kela s 1 & VI P, Ruang HCU, Ruang 

Oprasi.  
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Ruma h Saki t Isla m Metro tida k hanya menyediaka n Ruang 

Perawata n medi s, tetapi Ruma h Saki t Isla m Metro juga memiliki 

Ruang Bina Rohani. Ruang tersebu t merupaka n tempa t berkanto r para 

petuga s Bina Rohani. Petuga s Bina Rohani di Ruma h Saki t Isla m 

Metro yaitu berjumla h dua orang da n bertuga s memberika n 

rohaniawa n kepada para pasie n. Visi Misi Petuga s Bina Rohani 

adala h untu k membentu k penyembuha n pasie n dari dala m yaitu 

rohani pasie n.  

2. Visi, Misi dan Moto Rumah Sakit Islam Metro 

Ruma h Saki t Isla m Metro mempunyai visi, misi da n moto. 

Visi Ruma h Saki t Isla m Metro yaitu Mewujudka n Ruma h Saki t Isla m 

Metro menjadi piliha n utama masyarakat. Kemudia n Untu k 

mewujudka n Visi tersebu t maka terbentuknya Misi diantaranya yaitu : 

1) Memberika n pelayana n bernuansa Isla m untu k semua uma t. 

2) Memperlua s kerjasama denga n piha k terkai t. 

3) Meningkatka n manajeme n pelayana n ruma h saki t da n kualita s 

sumbe r daya manusia.
2
 

Sedangka n sebagai sala h satu penunjang motivasi, Ruma h Saki t Isla m 

Metro mempunyai motto. Motto Ruma h Saki t Isla m Metro yaitu 

Sahaba t Anda Menuju Sehat. Seha t dala m artia n ini, bahwa buka n 

hanya seha t secara jasmani saja tetapi seha t secara rohani. Seperti Visi 

da n Misi Bina Rohani di Ruma h Saki t Isla m Metro untu k 

                                                           
2
Dokumentasi Rumah Sakit Islam Metro, Dikutip pada tanggal 28 Desember 2023 
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penyembuha n pasie n buka n hanya dari lua r saja tapi juga dari dala m 

diri pasie n yaitu rohaninya. 

Berdasarka n dari Visi, Misi da n Motto Ruma h Saki t Isla m 

Metro, Ruma h Saki t Isla m Metro ingi n mewujudka n Ruma h Saki t 

Isla m yang menjadi piliha n utama di masyaraka t, denga n memberika n 

atau meningkatka n berbagai pelayana n da n kualita s di Ruma h Saki t 

Isla m Metro. Tida k hanya itu walaupu n Ruma h Saki t Isla m Metro 

beridentita s Isla m tetapi pelayanannya tida k hanya mencangku p uma t 

musli m saja tetapi semua uma t beragama.   

3. Struktur Organisasi Rumah Sakit Islam Metro  

Ruma h Saki t Isla m Metro tela h beberapa kali mengganti 

kepemimpina n, saa t ini Ruma h Saki t Isla m Metro dipimpi n ole h 

Direktu r D r. Akba r Hanif Pringguno. Untu k menunjang kinerjanya, 

beliau di sokong ole h beberapa bagia n devisi diantaranya yaitu bagia n 

keuanga n, bagia n umu m, keperawata n da n lainnya. 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Islam Metro 
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B. Pengalaman Petugas Bina Rohani Dalam Menurunkan Kecemasan 

Pasien di Rumah Sakit Islam Metro Lampung. 

Pada bab ini peneliti menjelaska n hasi l penelitia n yang suda h 

dilakuka n, penelitia n ini bertujua n untu k memperole h pemahama n 

tentang Pengalama n Petuga s Bina Rohani Dala m Menurunka n 

Kecemasa n Pasie n di Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung.  

Dala m ha l ini peneliti aka n menguraika n dala m beberapa tema. 

Tema yang suda h terindentifikasi dari hasi l wawancara mendala m adala h 

sebanya k 6 (enam) tema utama. Tema-tema yang suda h didapatka n dari 

penelitia n ini aka n dibaha s secara terpisa h untu k menguraika n berbagai 

pengalama n petuga s bina rohani dala m menurunka n kecemasa n pasie n di 

Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung. Tema yang dibua t saling 

berhubunga n satu sama lai n untu k menjelaska n suatu esensi pengalama n 

petuga s bina rohani dala m menurunka n kecemasa n pasie n di Ruma h 

Saki t Isla m Metro Lampung. Keena m tema tersebu t sebagai berikut: 

1. Tema 1 : Gambaran Pengalaman Petugas Bina Rohani 

Bagaimana pengalaman anda bisa menjadi petugas bina rohani 

di Rumah Sakit Islam Metro Lampung? Denga n pertanyaa n tersebu t 

peneliti mengawali wawancara denga n narasumbe r dala m penelitia n 

ini.  

Semua narasumbe r memberika n gambara n tentang bagaimana 

pengalamanan pertama kali petugas bina rohani dirumah sakit islam 
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metro lampung yang terdapa t dala m kutipa n wawancara mendala m 

beriku t ini: 

”dulu ibu kuliah di tempat mba sekarang tapi namanya bukan 

IAIN dulu masih STAIN terus ibu jurusan Syari‟ah Program 

Studinya al awal as syahsyiyah. Ya begitu mba dulu ibu ngga 

berfikir kerja seperti ini akhirnya sewaktu lulus kuliah ibu 

langsung aja coba-coba daftar kerja di kementrian agama ya 

walaupun hanya dibekali ilmu yang dari kuliah, 

Alhamdulillahnya ketirima mba di kementrian agama ibu kerja 

di tahun 2017 dan waktu itu ada MoU atau kerja sama antar 

pihak kementrian agama dan rumah sakit dan akhirnya ibu 

ditugaskan di rumah sakit untuk menjadi bina rohani dari tahun 

2017 hingga sekarang ini mba”.
46

 

“bapak ngga pernah kerja ditempat lain mba, Alhamdulillahnya 

langsung dikasih rezeki kerjaan di kemetrian agama, karena ada 

kerja sama antara rumah sakit dan kementrian agama makanya 

bapak ditugaskan di rumah sakit. mungkin karena rumah sakit 

inikan berbasis keislaman ya mba makanya dibutuhkan bina 

rohani untuk pasien pasiennya dan bapak bertugas dirumah 

sakit islam ini dari tahun 2016 sampe sekarang ini mba ya 

alhamdulillahnya betah-betah aja”.
47

 

Dari wawancara di ata s bahwa petugas bina rohani  itu penting 

untu k pasie n. Karena dari petugas bina rohani yang memberikan 

layanan bimbingan rohani islam banya k  pasie n yang merasa 

termotivasi da n memiliki semanga t setela h mendapatka n bimbinga n 

rohani isla m. Pasie n tentunya aka n merasa tenang, lega da n memiliki 

semanga t tinggi untu k sembu h dari penyaki t yang sedang dideritanya. 

Adapu n sub tema selanjutnya yaitu tentang tujua n layana n 

bimbinga n rohani Isla m. Gambara n pemahama n narasumbe r 
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 Wawancara dengan Ibu Rahmadani Martondang, Petugas Bimbingan Rohani Islam di 

Rumah Sakit Islam Metro, Pada tanggal 20 Desember 2023 
47

 Wawancara dengan Bapak Wasiin, Petugas Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit 

Islam Metro, Pada tanggal 21 Desember 2023 
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mengenai tujua n layana n bimbinga n rohani Isla m terdapa t pada 

kutipa n dala m wawancara mendala m beriku t : 

“yang terpenting dari tujua n bimbinga n rohani adala h untu k 

mendekatka n pasie n ke Sang Khali k. Karena, mendekatka n 

diri itu aka n timbu l muhasaba h diri, muhasaba h ka n artinya 

intropeksi. Selanjutnya tujua n bimbinga n rohani ituka n aka n 

membua t pasie n lebi h tenang. Kalo ibu selalu gini mba siapa 

yang bertakwa kepada Alla h aka n diberika n jala n keluarnya 

begitu ka n. Jadi kalo kita dala m keadaa n saki t da n kita tete p 

menjalanka n ibada h itu aka n bua t diri kita lebi h tenang da n 

Insya Alla h aka n cenderung lebi h cepa t sehat”.
48

 

“kalau tujua n bimbinga n rohani untu k pasie n itu. Satu, kita 

mengharapka n pasie n itu mampu atau stabi l di dala m hatinya 

atau kejiwaanya yang kedua, teta p istiqoma h di dala m 

beribada h harapa n saya untu k pasie n ya itu.”
49

 

Kutipa n di ata s memberi gambara n bahwa narasumbe r dapa t 

menjelaska n tujua n dari layana n bimbinga n rohani Isla m ke pasie n. 

Bimbinga n Rohani Isla m bertujua n untu k meningkatka n keimana n, 

memotivasi pasie n serta membimbing pasie n sehingga berdampa k 

pada kesembuha n pasie n, khususnya pada pasie n yang mengalami 

kecemasa n. 

Dari hasi l wawancara pengalama n di ata s penuli s meliha t 

bahwa binro h di Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung suda h 

melakuka n tujua n bimro h yang semestinya sebagaimana terdapa t 

dala m landasa n teori. Binro h suda h memberika n penjelasa n pada 

pasie n aga r selalu kua t dala m menghadapi cobaa n yang di deritanya, 

menjelaska n da n membimbing pasie n untu k melakuka n kewajiba n 
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keagamaa n yang sebagaimana kewajiba n tersebu t haru s dilakuka n 

penderitanya dala m bata s kemampua n pasie n. Ha l tersebu t suda h 

dilakuka n ole h binro h bertujua n untu k mengoptimalka n kesembuha n 

pasie n. 

2. Tema 2 : Teknis Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 

Dala m tema ini ada dua sub tema yaitu, gambara n berapa kali 

dala m seminggu Layana n Bimbinga n Rohani Isla m yang diberika n 

kepada pasie n rawa t ina p da n sub tema berapa lama waktu yang 

dibutuhka n dala m pemberia n layana n Bimbinga n Rohai Isla m ke 

pasie n. 

Narasumbe r mengungkapka n jumla h layana n bimbinga n 

rohani Isla m dala m seminggu yang diberika n kepada pasie n. 

Ungkapa n tersebu t dapa t diliha t dari kutipa n wawancara beriku t. 

“kalo jadwa l saya ya mba, dala m seminggu itu dua kali. Hari 

rabu da n hari jum‟at”.
50

 

“kalau jadwa l saya dua kali mba. Hari selasa da n kami s tapi, 

kadang ada mba sesuda h pasie n itu kelua r dari R S ( Ruma h 

Sakit) mereka masi h menghubingi saya enta h itu merekanya 

sendiri atau saudaranya sekiranya butu h bantua n ya saya bantu 

mba”.
51

 

Kutipa n tersebu t memberi pemahama n bahwa ruang lingku p 

bimbinga n rohani Isla m di Ruma h Saki t Isla m Metro meliputi 

bimbinga n kepada pasie n yang sedang dirawa t diruma h saki t ataupu n 

di lua r ketika dimintai bantua n ole h pasie n atau keluarga pasie n. 
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Selanjutnya narasumbe r mengungkapka n waktu yang dibutuhka n 

petuga s bina rohani dala m memberika n layana n bimbinga n rohani 

Isla m. Ungkapa n tersebu t dikuti p dari wawancara sebagai beriku t : 

“kalo saya tida k ada patoka n waktu yang penting kita liha t 

kondisi pasie n, kalo ada pasie n itu ada yang butu h kita 

bimbinga n rohani Islamnya ya cendrung lebi h lama. Biasanya 

bisa kasi h naseha t atau masuka n da n ada juga pendekata n ke 

pasie n itu lama makanya waktunya bisa lama. Tapi  ada juga 

pasie n yang welcome denga n kita akhirnya kita ngobrol-

ngobro l denga n pendekata n kaya begitu itu yang membua t 

pasie n lebi h nyama n ke kita da n kita juga nyama n denga n 

pasie n da n akhirnya itu yang membua t lama bimbinga n rohani 

Isla m ke pasien”.
52

 

“yang dibuthka n kalau bapa k 3 meni t sampai 10 meni t tapi 

bisa lebi h lama tergantung pendekata n kita kepasie n kadang 

kalau ada yang kena l kita bisa ngobrol-ngobro l dulu”.
53

 

Tabel 4.1 

Jadwa l Pelaksanaan 

Bimbinga n Rohani Islam 

 

NO 

 

NAMA 

PETUGAS 

 

HARI 

 

 

WAKTU 

1. Wasi‟i n,  S.Ag Selasa da n kamis 08.00-14.00 WIB 

2. Rahmadani 

Martondang, S H.i 

Rabu da n Jumat 08.00-14.00 WIB 

 

Dari kutipa n diata s diketahui pengalama n petuga s bina rohani 

ketika awa l beriteraksi denga n pasie n dala m layana n kerohania n. 

Pengalama n petuga s bina rohani tersebu t menunjukka n bahwa pasie n 

mempunyai reaksi yang beraga m ketika pertamakali berinteraksi 
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denga n petuga s. Sebagaimana dari wawancara diata s bahwa ada 

beberapa pasie n da n keluarga pasie n yang menerima layana n rohani 

da n ada pula yang tida k menerima. Ketika pasie n diberika n layana n 

kerohania n, da n pasie n merasa ama n da n nyama n ata s layana n 

tersebu t maka berlangsungnya layana n kerohania n yang diberi aka n 

lebi h lama. Dibandingka n ketika ada pasie n yang dari awa l suda h 

tida k menerima kedatanga n petuga s bina rohani maka dari itu 

layana n yang diberika n cenderung lebi h sebenta r. Ha l yang 

dilakuka n petuga s binro h suda h sesuai denga n teori layana n binro h, 

yakni layana n binro h haru s memperhatika n waktu da n kondisi 

pasie n. 

3. Tema 3 : Kendala Bimbingan Rohani Islam 

Dala m wawancara mendala m yang tela h peneliti lakuka n, 

bahwa ada perbedaa n pengalama n periha l kendala antara kedua 

petuga s bina rohani dala m melakuka n bimbinga n rohani Isla m ke 

pasie n. 

Gambara n pengalama n narasumbe r mengenai kendala dala m 

melaksanaka n bimbinga n rohani Isla m ke pasie n didapatka n dari 

kutipa n wawancara beriku t ini : 

“sebetulnya buka n untu k pasie n ya tetatpi denga n keluarga 

pasie n. Kadang-kadang keluarga pasie n ini kurang welcome 

denga n kita. Kenapa ko k bisa, ya ibaratnya gini ini pasie n 

suda h saki t mereka nunggu yang saki t pastinya ada beba n. 

Kesatu denga n beba n mora l, kedua beba n psikologi dateng 

kita seperti ini kadang-kadang mereka kurang welcome. Tetapi 

kita pendekata n dulu denga n mereka, pendekata n itu ya kita 
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tanya dulu ke mereka pasie n ini bagaimana. Kalau kita suda h 

berkomunikasi kita ka n tau baka l kelihata n kalo keluarga ini 

sediki t kurang apa denga n kita kurang welcome ka h atau apa. 

Dari situ kita tanya denga n mereka kita ibaratnya merangku l 

mereka lebi h dala m berkomunikasi denga n mereka. Setela h 

pendekata n da n komunikasi mendala m mereka Insya Alla h 

bisa nerima”.
54

 

“ya kendalanya sekia n perse n sanga t keci l artinya 99% tanpa 

kendala kalau bapa k ya mba”.
55

 

Pengalama n diata s menjelaska n bahwa Ibu Rahmadani 

mengalami kendala, ketika memberika n layana n bimbinga n rohani 

Isla m buka n hanya pasie n saja yang terkadang kurang menerima 

layana n petuga s bina rohani, tetapi lebi h domina n ke keluarga pasie n 

yang kurangnya menerima layana n bimbinga n rohani Isla m yang 

diberika n. Ha l itu bisa diliha t dari cara keluarga pasie n berkomunikasi 

denga n petuga s bina rohani. Ketika komunikasi suda h dilakuka n da n 

terliha t bahwa keluarga pasie n kurang menerima ata s layana n 

bimbinga n rohani Isla m yang diberika n, maka cara Ibu Rahmadani 

mengatasinya yaitu denga n pendekata n yang lebi h exstra atau 

berkomunikasi lebi h mendala m.  

Sedangka n berdasarka n pengalama n Bapa k Wasii n beliau 

cendrung tida k memiliki kendala. Ha l itu dikarnaka n Bapa k Wasii n 

bisa dibilang lebi h senio r da n tida k bisa dipungkiri bahwa Bapa k 

Wasii n lebi h berpengalama n. Maka dari itu Bapa k Wasii n cendrung 
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tida k memiliki  kendala dala m memberika n layana n bimbinga n rohani 

Isla m untu k pasie n. 

 

4. Tema 4 : Kecemasan Pasien  

Beriku t ungkapa n wawancara denga n petuga s bina rohani 

mengenai kecemasa n yang dialami pasie n. 

“sebetulnya kecemasa n dari pasie n itu gini mba, mereka itu 

belu m nerima masi h belu m ikhla s. Jadi kecemasa n mereka itu 

ko k aku bisa saki t ko k aku seperti ini gitu, apalagi orang yang 

barusa n saki t baru pulang teru s saki t lagi. Jadi kecemasa n 

mereka tentang penyaki t mereka itu. Maka disitula h 

pentingnya bina rohani pada saa t mereka cema s itu kita 

lakuka n pendekata n. Tida k ada yang penge n saki t mba tapi 

ujia n saki t itu Alla h kasi h ke kita karena ada hikmahnya”. 
56

 

“mengenai kecemasa n pasie n itu pasti ada pasie n juga ka n 

manusia apalagi dia saki t. mengenai penyakitnya yang ta k 

kunjung sembu h ya itu sala h satunya”.
57

 

Dari kutipa n diata s diketahui bahwa pasie n sering kali 

mengalami kecemasa n. Pengalama n Ibu Rahmadani menunjuka n 

bahwa kecemasa n itu biasanya terkai t penyaki t yang tiba-tiba di 

deritanya. Kebanyaka n dari pasie n masi h belu m bisa ikhla s ata s 

kondisinya yang sedang saki t. Adapu n dari pengalama n Bapa k 

Wasii n kecemasa n pasie n lainnya yang dialamani yaitu disebabka n 

penyakitnya yang tida k kunjung sembu h. 
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Kecemasa n pasie n sanga t berpengaru h pada menta l 

psikologinya. Menuru t peneliti jika kecemasa n tida k ditangani aka n 

mengahamba t kesembuha n untu k pasie n. Maka dari itu, sala h satu 

untu k mengurangi kecemasa n psie n yaitu denga n dilakukannya 

bimbinga n rohani Isla m ke pasie n aga r pasie n lebi h termotivasi untu k 

sembu h da n belaja r lebi h ikhla s da n bersaba r ata s saki t yang 

dideritanya. 

Hasi l wawancara juga menunjuka n  fakto r apa yang 

menyebabka n terjadinya kecemasa n pasie n. Ha l tersebu t terungka p 

dari hasi l wawancara berikut: 

“sebenernya kecemasa n pasie n buka n hanya karena 

psikologisnya. Ada sebua h hadit s gini kalau hati kita bai k 

pikira n kita bai k maka bada n kita aka n bai k da n itu yang 

mengontro l adala h hati. Jadi pasie n itu kalau hatinya tenang, 

pikirannya tenang kadang-kadang saki t itu buka n penyakitnya 

tetapi fikirannya”.
58

 

“banya k ya mba kadang pasie n ini cema s karena penyakitnya 

itu sendiri. Mereka taku t kalau sakitnya ngga bisa sembu h jadi 

fikiran-fikira n kaya gitu yang membua t pasie n tamba h 

cemas”.
59

 

Dala m wawancara di ata s menjelaska n bahwa ketika seseorang 

saki t yang memperpara h keadaa n penyakitnya buka n hanya sakitnya 

tetapi karena fikira-fikirannya yang ada. Pasie n seharusnya bisa lebi h 

mengontro l fikiran-fikira n yang aka n mempengaruhi kesehatannya. 

Maka dari itu pasie n juga membutuhka n layana n bimbinga n rohani 
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Isla m supaya fikira n pasie n bisa lebi h tenang, sebagaimana biasanya 

yang selalu dikataka n petuga s bina rohani bahwa setia p penyaki t pasti 

ada obatnya. 

Selai n fikira n pasie n yang menjadi sala h satu fakto r 

kecemasa n, ada juga fakto r lainnya yang terungka p dala m wawancara 

berikut: 

“kalau menuru t ibu ya mba seperti yang suda h ibu bilang tadi 

kalo saki t bisa karna fikira n kita sendiri kadang fakto r yang 

jadi kecemasa n pasie n itu bisa ekonomi atau ada masala h 

dala m keluarga. Sejau h ini yang paling banya k jadi fakto r 

utama kecemasa n pasie n itu diagnosa penyaki t. Namanya saki t 

pasti ada rasa khawati r apalagi di diagnosa penyaki t yang 

parah”.
60

 

“kebanyaka n fakto r fikira n ya mba, karena ka n dia punya 

beba n dia suda h saki t ditamba h beban-bebannya dilua r. Tetapi 

ada juga mba karena fakto r ekonomi apalagi orang yang masi h 

muda-muda kadang kalau yang ngga punya BPJ S itu mereka 

suka mikiri n tentang biaya na h kedua itu sanga t berpengaru h 

mba”.
61

 

Dari pertanyaa n wawancra sebelumnya suda h dijelaska n 

bahwa kecemasan-kecemasa n yang dialami ole h pasie n yaitu tentang 

penyaki t yang dialami. Kebanyaka n pasie n yang kurang menerima 

atau kurang ikhla s denga n keadaa n saki t yang diderita. Tetapi ternyata 

buka n hanya itu saja kecemasa n yang bisa dialami pasie n. 

Sebagaimana kutipa n wawancara diata s sala h satu fakto r pasie n 

mengalami kecemasa n yaitu tentang ekonomi. Seperti yang kita 

ketahui ketika dala m keadaa n saki t seseorang kurang untu k 
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beraktivita s sehari hari ataupu n bisa dibilang tida k bisa bekerja seperti 

biasanya. Ketika pasie n dirawa t diruma h saki t sala h satu yang mereka 

fikirka n adala h biaya da n ha l tersebutla h yang memicu timbulnya 

kecemasa n pada pasie n. 

Berdasarka n wawancara di ata s peneliti meliha t bahwa fakto r 

dari kecemasa n pasie n itu berbeda-beda da n teori tentang kecemasa n 

juga menunjuka n ha l seperti itu. Fakto r kecemasa n bisa berbeda-beda 

tergantung bagaimana kondisi pasie n itu sendiri. Apaka h karena 

pasie n tersebu t taku t tentang penyakitnya, taku t saki t yang di 

deritanya tida k kunjung sembu h, fakto r keluarga, bahka n sampai 

denga n fakto r ekonomi. Maka dari itu fakto r yang menyebabka n 

kecemasa n pasie n buka n hanya tentang penyakitnya tetapi dilua r 

itupu n bisa menyababka n kecemasa n untu k pasie n sebagaimana yang 

suda h di jelaska n. 

5. Tema 5 : Pengalaman Petugas Bina Rohani Ketika Menurunkan 

Kecemasan Pasien 

Dala m wawancara ini ada dua sub tema yaitu, tentang 

pengalama n uni k yang perna h dialami ole h Petuga s Bina Rohani 

Dala m Menurunka n Kecemasa n Pasie n Ketika Memberika n 

Bimbinga n Rohani Isla m da n bagaimana pengalama n tersebu t 

mempengaruhi Petuga s Bina Rohani Dala m Memberika Layana n 

Bimbinga n Rohani Isla m berikutnya. Diungkapka n dala m wawancara 

mendala m bersama narasumbe r sebagai beriku ini : 
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“ada mba ini dulu pasiennya bapak-bapa k umurnya suda h aga k 

sepu h dulu itu diruanga n RPD (Ruang Penyaki t Dalam) di 

kela s 1 umurnya sekita r 60 tahu n. Bapa k ini orangnya 

emosinya aga k tinngi da n aga kurang muamalla h sama istri 

jadi waktu saki t itu emosinya suka meledak-leda k kalau minta 

tolong sama istrinya masi h suka aga k kasa r padaha l dia yang 

saki t. akhirnya pada saa t ibu kasi h bimbinga n rohani awalnya 

bapa k ini kurang welcome, tru s ibu tanyaka n sebenernya saki t 

bapa k itu buka n psikologisnya tapi bapa k kurang ikhla s. Kalau 

bapa k ikhla s bapa k cendrung lebi h ena k lebi h seha t. Jadi 

setela h ibu nasehati n bapa k ini ibu bawa kerana h istrinya ibu 

bilang bapa k sayang ngga sama istri tru s bapaknya die m, 

waktu bapa k saki t disini siapa yang ngerawat? istri ka n, siapa 

yang ngambi l minu m bapak? Istri ka n, yang setia p hari 

bersihka n bada n bapa k, istrika n. Lalu ibu jelaska n ibaratnya 

gini seorang istri itu jika diridhoi dari suami maka itu ridho dari 

Alla h jadi, seandainya bapa k ridho bapa k bai k istri itu aka n 

melayani kita denga n ikhla s. Bagaimana caranya pak? Secape-

apenya istri, sesakit-sakitnya istri, sebagaimana keadaa n istri 

walaupu n ekonominya tida k ena k tetapi kalau suami itu tutu r 

katanya lembu t ena k, muamallahnya bagu s Insya Alla h istri itu 

aka n menerima apa adanya kita ketika kita keadaa n saki t istri 

kita aka n lebi h ikhla s lahi r bati n merawa t kita. Lalu ibu bilang 

lagi pa k umu r suda h menjelang tua jadi siapa lagi yang 

merawa t kita kalau buka n istri, disaa t suda h tua seperti ini 

seharusnya kasi h sayang semaki n besa r, ibu ikhla s bapa k 

nerima ibada h semaki n bagu s. Istri itu berhara p suami itu bisa 

membawa kita kesyurga. Akhrinya bapaknya ngomong mba iya 

kalo selama ini saya ini kasa r sama istri lalu kata ibu coba 

bapa k bisa ngga minta maaf ke istri akhirnya bapaknya minta 

maaf ke istri di depa n ibu. Teru s istrinya sambi l ngerangku l 

ibu bilang terimakasi h ya bu sambi l nangi s da n itu sala h satu 

cerita yang berkesa n bange t bua t ibu mba”.
62

 

“pengalama n uni k bapa k dulu ada ibu-ibu yang dia ini masi h 

muda dia masu k ruma h saki t tapi ngga di diagnosi s apa-apa. 

Sampai akhirnya piha k ruma h saki t suda h bingung di periksa 

dokte r ngga ada penyaki t apa apa tapi bada n ibu ini lema s 

puca t kaya orang setenga h sada r. Hari itu bapa k tida k aja 

jadwa l mba tapi karena piha k ruma h saki t suda h kebingunga n 

mereka menduga kalo pasie n ibu ini kena ganggua n ji n 

akhirnya ruma h saki t nelvo n bapa k. Setela h bapa k sampai 

ruma h saki t, bapa k ngaja k bicara pasie n ini memang suda h 

ngga nyambung diaja k bicara, akhirnya bapa k baca doa-doa 
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ruqia h, bene r saja ibu ini teriak-teria k kesurapa n ngamuk-

ngamu k di dala m ruanga n itu. Bapa k nangani n ibu itu sekita r 

20 menita n sehabi s ibu ini sada r mukanya suda h tida k 

seberapa puca t lagi tapi masi h leme s gitu mba, akhirnya ibu ini 

suda h mau di infu s sama suste r. Setela h itu mba bapa k bilang 

ke keluarga pasie n, ini ngga bisa sembu h kalau cuma sekali 

haru s beberapa kali da n bapa k menyaranka n diruqia h lagi 

sehabi s kelau r dari ruam h saki t. Setela h beberapa hari bapa k 

dape t telvo n orang yang nelvo n ini bilang mau minta bantua n 

bua t ngeruqia h ibu-ibu. Bapa k ngga tau mba kalo itu pasie n 

yang kemari n waktu bapa k sampe rumahnya bapa k kage t 

ternyata pasie n kemari n yang bapa k ruqia h diruma h saki t. Itu 

si h mba pengalama n uni k da n berkesa n juga bua t bapa k 

karena bisa bantu orang buka n hanya di dala m ruma h saki t 

tapi dilua r ruma h saki t juga bapa k bisa bantu”.
63

 

Kutipa n di ata s memberika n respo n positif dari narasumbe r 

yang mencu l dala m wawancara, denga n senang hati Petuga s Bina 

Rohani membagika n pengalama n yang uni k da n berkesa n kepada 

peneliti.  

Dari pengalama n Ibu Rahmadani bisa diambi l pelajara n 

bahwasannya ketika saki t selagi masi h membutuhka n tenaga orang 

lai n harusnya bisa lebi h menghargai seseorang yang suda h menjaga 

da n merawa t kita denga n ikhla s lahi r da n bati n. Ketika Alla h masi h 

memberika n umu r yang panjang maka sayangila h orang-orang 

terdeka t, apalagi yang suda h merawa t kita dari yang seha t sampai 

keadaa n sakitpu n tida k perna h mengelu h selalu ikhla s untu k 

merawa t. 

Sedangka n dari pengalama n Bapa k Wasii n bahwasa n saki t 

buka n hanya diliha t dari medisnya saja tetapi juga dari fakto r 
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psikologi s. Terliha t dari cerita diata s bahwa seorang pasie n 

mengalami saki t tetapi tanpa diagnosa penyaki t apapu n. Terhada p ha l 

tersebu t, Bapa k Wasii n melakuka n bina rohani denga n metode 

ruqia h. Bapa k Wasii n sanga t ikhla s membantu seorang pasie n jika 

mendada k dibutuhka n, seperti cerita pengalama n Bapa k Wasii n ketika 

ditelvo n malam-mala m beliau langsung mendatangi ruma h saki t, da n 

ketika dimintai pertolonga n dilua r ruma h sakitpu n Bapa k Wasii n 

menyanggupi. 

Selai n itu narasumbe r menceritaka n terkai t tentang 

pengalama n yang suda h dilalui bagaimana cara menurunka n 

kecemasa n pasie n ketika sedang memberika n layana n bimbinga n 

rohani Isla m. Diungkapka n ole h petuga s bina rohani dala m 

wawancara sebagai berikut: 

“pada tahu n 2018 ada seorang pasie n di  IGD pasie n ini suda h 

dirawa t 5 hari da n akhirnya pulang. Sesuda h pasie n ini pulang 

ternyata dia kejang-kejang da n di bawa lagi keruma h saki t. 

Hari itu memang jadwa l bapa k mba tapi ja m bapa k uda h 

selesai. Sekita r ja m setenga h dua mala m bapa k di telvo n 

piha k ruma h saki t bahwa ada pasie n yang membutuhka n, 

akhirnya bapa k keruma h saki t meliha t pasie n itu dia suda h 

nangis-nangi s ditanyai n keluarga da n perawa t yang jaga 

pasie n ini ngga menjawab tru s kata perawa t kayanya 

kesurupa n, tapi pa s bapa k lia t buka n kaya orang kesurap n gitu 

mba. Akhirnya semua orang bapa k suru h kelua r lalu bapa k 

pela n pela n ngaja k pasie n ini ngobro l waktu pasie n ini sediki t 

tenang uda h ngga terlalu nangi s baru pasie n ini mau ngobro l 

sama bapa k. Ternyata setela h ngobrol-ngobro l pasie n ini cerita 

kalau ternyata dia taku t membebani orang tuanya karena dia 

sering kelua r masu k ruma h saki t da n pasie n ini ngga punya 

BPJ S. Setela h itu ya sebisanya bapa k menasehati da n kasi h 

supor t untu k pasie n ini, kalau setia p ana k itu punya rezekinya 

masing-masing da n Alla h pastinya tida k aka n menguji hamba-

hambanya dilua r bata s. Selai n sama pasie n bapa k juga 
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menjelaska n ke keluarganya bahwa pasie n khawati r 

merepotka n keluarga denga n membaya r biaya ruma h saki t 

teru s meneru s. Dari situ mba orang tuanya juga iku t menangi s 

melu k anaknya sambi l bilang kalau anaknya ini sama sekali 

ngga membebani orang tua, karena orang tuanya juga suda h 

paha m mba yang namanya saki t ka n buka n keingina n manusia 

ya. Jadi orang tuanya juga ngerti kalau saki t yang di kasi h itu 

ya ujia n dari yang diatas”.
64

 

“o h iya ada mba ibu ada satu cerita ini tentang ekonomi ada 

waktu itu bapak-bapa k di rawa t diruang RPD keluhannya itu 

saki t kepala tru s ibu tanya bapa k ini punya dara h tinggi? dia 

jawab engga, lalu saya tanya lagi punya saki t lambung pa k ? di 

jawab lagi engga. Tru s saya langsung nanya aja ke intinya mba 

bapa k punya masala h tru s pasie n ini jawab sediki t matanya 

berkaca-kaca dia sambi l cerita dia punya masala h pasie n ini 

pane n jagung di beli sama orang teru s dibawa kabu r belu m 

sempe t ada transaksi pembayara n. Pasie n ini ngomong juga dia 

sampe saki t kepala gini karena ngga tidu r beberapa hari 

mikiri n masala h itu da n akhirnya bapaknya suda h ngga bisa 

naha n ai r mata tru s bapaknya nangi s. Ibu disana juju r bingung 

karena kita ka n ngga ngerasai n apa yang dirasa bapa k itu ya 

mba, tapi seberusaha mungki n Ibu ngga banya k ngomong da n 

naesehati n ini itu karna kehilanga n materia l itu memang tida k 

muda h. Disana ibu bilang ke pasiennya bapa k saya ngga tau 

yang bapa k rasai n gimana pasti sedi h,bingung campu r adu k 

mikirnya, satu yang saya bisa kasi h bua t penyemanga t bapa k 

bahwa apapu n yang di ambi l orang denga n cara hara m maka 

Alla h tida k aka n memberi keberkaha n apa yang tela h dia 

ambi l. Insya Alla h pa k Alla h aka n kasi h berlipat-lipa t ganda 

apa yang suda h hilang dari bapa k. Disitu bapaknya tamba h 

nangi s mba sebenernya Ibu bingung karena taku t sala h 

ngomong ya tapi ternyata waktu bapaknya bicara bapaknya 

mala h bilang terimakasi h ke saya karena saya dengeri n kelu h 

kesa h dia da n ngga nyalahi n dia tentang masala h ini. Ternyata 

mba keluarga pasie n ini menyalahka n dia karena jagung itu 

dibawa kabu r orang lai n. seperti itu si mba ceritanya”.
65

 

Pengalama n Bapa k Wasii n da n Ibu Rahmadani kedua 

permasalaha n dala m pengalama n tersebu t memiliki inti yang sama 

yaitu permasalahannya ada di ekonomi. Kedua petuga s bina rohanipu n 
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sama-sama memberika n pemahama n kepada pasie n bahwa cobaan-

cobaa n yang diberika n kepada manusia pasti tida k dilua r kemampua n 

manusia. Petuga s bina rohani menjelaska n pada pasie n bahwa 

permasalaha n apapu n pasti ada jala n keluarnya ketika kita ridho ata s 

ujia n yang Alla h berika n. Seperti dari cerita diata s bahwa saki t yang 

di derita pasie n buka n hanya karena penyaki t yang ditubu h seseorang. 

Bahwasannya diliha t dari cerita tersebu t ternyata pasie n yang saki t itu 

justru ingi n didengarka n permasalahannya da n dibantu untu k 

menemuka n jala n keluarnya. Dari kedua pengalama n tersebu t 

membuktika n bahwa pera n petuga s bina rohani sanga t penting bagi 

jiwa seseorang yang sedang saki t. Karena denga n adanya petuga s bina 

rohani pasienpu n aka n jau h lebi h terbantu. Jika rohani da n jiwanya 

bai k maka penyembuha n pasie n aka n jau h lebi h cepa t da n optima l 

apabila kedua inti tersebu t berjala n denga n seimbang. 

Selanjutnya bagaimana pengalama n uni k tersebu t 

mempengaruhi petuga s bina rohani dala m memberika n Layana n 

Bimbinga n Rohani Isla m berikutnya. Diungkapka n ole h petuga s bina 

rohani dala m wawancara mendala m beriku t ini:  

“iya sanga t berpengaru h mba, jadi kita bisa liha t psikologi 

orang itu bagaimana. Dala m ruanga n ituka n ada pasie n da n 

ada yang jaga pasie n, kalau seandainya pasie n itu kurang di 

perhatika n denga n itu kita bisa ngerangku l pasie n. Dari situ 

kita bisa liha t bagaimana ciri-ciri keadaa n pasie n enta h itu dari 
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psikologisnya emosi pasie n da n lain-lai n, kita bisa tau cara 

pendekata n ke pasie n da n keluarga pasie n itu bagaimana”.
66

 

“na h kalo itu berpengaru h, karena apa kita bisa liha t  mba 

pasie n ini saki t karena apa seperti yang bapa k ceritaka n tadi 

pasie n itu masu k ruma h saki t tapi ngga ada penyaki t apa apa. 

Disisi lai n kita liha t ternyata buka n saki t lai n tapi terkena 

ganggua n ji n begitu mba”.
67

 

Dari pernyataa n diata s bahwa dari pengalama n yang suda h 

dialami kedua bina rohani tersebu t sanga t mempengaruhi kinerja 

untu k memberika n layana n bimbinga n rohani Isla m kepada pasie n 

berikutnya. Pengalama n tersebu t memberika n banya k pelajara n untu k 

bagaimana menghadapi berbagai karakte r pasie n yang ada diruma h 

saki t. 

Menuru t peneliti pengaru h pengalaman-pengalama n uni k 

diata s yaitu petuga s bina rohani bisa lebi h banya k memahami untu k 

belaja r dari berbagai sika p yang dimiliki pasie n ketika awa l 

berinteraksi denga n pasie n. Meliha t banyaknya karakte r pasie n dari 

yang kurang welcome menerima layana n bimbinga n rohani Isla m 

sampai sika p pasie n yang menerima layana n tersebu t. Semaki n 

banya k pengalama n yang suda h dialami petuga s bina rohani, petuga s 

bina rohani lebi h memahami ada n mengerti bagaimana kondisi pasie n 

serta bisa menghadapi beraga m maca m karakte r yang dimiliki setia p 

pasie n. 

                                                           
66

 Wawancara dengan Ibu Rahmadani Martondang, Petugas Bimbingan Rohani Islam di 

Rumah Sakit Islam Metro, Pada tanggal 20 Desember 2023 
67

 Wawancara dengan Bapak Wasiin, Petugas Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit 

Islam Metro, Pada tanggal 21 Desember 2023 
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Denga n pemahaman-pemahama n yang suda h di kuasi ole h 

petuga s bina rohani tersebu t maka aka n mempengaruhi kualita s 

kinerja petuga s bina rohani. Meningkatnya kualita s kerja petuga s bina 

rohani dari hari-kehari, karena pengalama n yang dialami memberika n 

prose s untu k perubaha n dari yang kurang bai k hingga mencapai 

kinerja yang bai k. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarka n penelitia n yang suda h dilakuka n tentang Pengalama n 

Petuga s Bina Rohani dala m menurunka n kecemasa n pasie n maka peneliti 

mengambi l kesimpula n antara lai n sebagai beriku t : 

1. Hasi l dari penelitia n ini yaitu diawali dari pengalama n petuga s bina 

rohani ketika pertamakali berinteraksi denga n pasie n dala m 

memberika n layana n bimbinga n rohani Isla m. Pengalama n petuga s 

bina rohani di Ruma h Saki t Isla m Metro Lampung menunjuka n 

bahwa ada reaksi yang beraga m dari pasie n da n keluarga pasie n 

ketika pertama kali berinteraksi denga n petuga s binro h. Ada yang 

menerima layana n bina rohani sehingga pelaksanaa n layana n 

bimbinga n rohani Isla m berjala n lanca r da n lebi h lama. Ada juga 

yang kurang menerima sehingga pelaksanaannya berlangsung 

sebenta r. Kemudia n ketika memberika n layana n bimbinga n rohani 

Isla m petuga s bina rohani terkadang juga mengalami kendala dala m 

memberika n layana n tersebu t seperti respo n yang tida k 

menyenangka n dari pasie n maupu n dari keluarga pasie n. Selanjutnya 

pengalama n uni k yang di alami petuga s bina rohani ketika 

menurunka n kecemasa n pasie n berupa keadaa n pasie n yang kurang 

harmoni s denga n pasangannya sehingga memicu kecemasa n pasie n 

yang bersangkuta n, pengalama n menurunka n kecemasa n denga n 



56 

 

 

 

metode rukia h, da n pengalama n menurunka n kecemasa n pasie n 

karena fakto r ekonomi. Pengalama n tersebu t juga menunjukka n 

petuga s bina rohani diharuska n mengerti bagaimana kondisi pasie n 

aga r layana n bimbinga n rohani Isla m yang di berika n pada pasie n 

lanca r tanpa kendala. 

2. Pengalama n petuga s bina rohani yang suda h dialami sangatla h 

berpengaru h dala m memberika n layana n bimbinga n rohani Isla m 

selanjutnya. Pengalama n tersebu t memberika n ilmu baru bagi petuga s 

bina rohani dala m mengatasi berbagai maca m karakter-karakte r 

pasie n. Pengalama n yang suda h di alami petuga s bina rohani dapa t 

memberika n pengetahua n bagaimana keadaa n dari psikologi s da n 

emosi yang sedang dialami pasie n. 

B. Saran  

Setela h melakuka n penelitia n da n meliha t kondisi diruma h saki t Isla m 

metro, maka peneliti ingi n menyampaika n saran-sara n sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penambaha n piha k petuga s bina rohani Isla m agara 

pelayana n bimbinga n rohani Isla m di Ruma h Saki t Isla m Metro dapa t 

diberika n secara optima l kepada pasie n. 

2. Piha k Ruma h Saki t suda h sanga t membantu memberika n kesempata n 

bagi petuga s bina rohani dimana untu k memberi layana n bimbinga n 

rohani Isla m ke pasie n. Namu n untu k piha k Ruma h Saki t Isla m 

Metro aga r bisa menambahka n sarana da n prasarana dala m 

menunjang pelayana n bimbinga n rohani Isla m ini supaya berjala n 
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denga n lanca r lagi seperti bisa memasangka n audio atau speake r 

disetia p ruang perawa t atau pasie n bertujua n untu k mendengarka n 

Murota l Qur‟a n da n terjemahannya disetia p sebelu m waktu shola t 

dimulai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebi h jau h penelitia n tentang bimbinga n 

rohani Isla m kepasies n. Karena ruang lingku p bimbinga n rohani 

Isla m masi h sanga t lua s untu k dilakuka n peneliti. 
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